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Warung kopi telah menjadi bagian gaya hidup kaum muda. Pasca tsunami, warung kopi di Banda Aceh mengalami perubahan,
Warung kopi di Banda Aceh merupakan salah satu ruang publik, beragam interaksi sosial terjadi di warung kopi, yang dilakukan
oleh sebagian individu maupun kelompok. Sebelumnya warung kopi hanya berkonsep sederhana. Berkembangnya warung kopi
modern menjamur setelah tsunami, meningkatkan gaya hidup terhadap kaum muda. Aceh Pungoe Kupie (bahasa Aceh) atau Aceh
Gila Kopi dalam pengertian ini bukan bermakna masyarakat Aceh gila terhadap kopi, Penelitian ini bertujuan menganalisis
perubahan sarana konsumsi yang berdampak pada gaya hidup. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, dimana yang menjadi informan diperoleh dengan metode purposive sampling. Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti
menggunakan teori Mcdonaldisasi George Ritzer dan teori simulacrum Jean Baudrillard. Data dikumpulkan dengan cara wawancara
dan observasi, serta selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah perilaku
konsumsi kaum muda yang di pengaruhi 4 konsep dari teori Mcdonaldisasi di Kota Banda Aceh. Munculnya coffee shop seperti
warung kopi yang terintegrasi sarana konsumsi baru. Karena semula konsumen mengunjungi kedai kopi â€œgunaâ€• mendapatkan
secangkir kopi. Akan tetapi dengan munculnya warkop modern telah bergeser ke arah kepentingan lain. Warung kopi kini tidak
hanya menawarkan kopi sebagai produk utamanya, akan tetapi secara tidak langsung juga memberikan suatu â€œmaknaâ€• bagi
konsumennya yakni sebuah aktivitas konsumsi yang eksklusif yang meciptakan gaya hidup.
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